ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) IPS

PENULIS			: 
INSTITUSI			: 
MATA PELAJARAN		: IPS
FASE				: D (KELAS 7-9)

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN AKHIR TAHUN KELAS 7
Pada akhir kelas 7, siswa memahami keberadaan diri dan keluarga di tengah lingkungan sosial terdekatnya. Ia menganalisis hubungan antara kondisi geografis daerah dengan karakteristik masyarakat dan cara mereka beraktivitas. Siswa juga memahami bagaimana masyarakat saling berupaya memenuhi kebutuhan hidupnya. Ia menganalisis isu pemberdayaan masyarakat untuk ikut memberikan kontribusi yang positif terhadap lingkungan sekitarnya.
Siswa mengeksplorasi kondisi sosial lingkungan sekitar. Ia mengurutkan peristiwa sejarah dalam kerangka kronologis dan menghubungkan dengan kondisi saat ini.
Ia membuat karya atau melakukan aksi sosial yang relevan di lingkungan keluarga dan masyarakat terdekat, kemudian melakukan refleksi dari setiap proses yang sudah dilakukan

B. ELEMEN PEMBELAJARAN KELAS 7
1.	 Elemen Pemahaman Dan Ruang Lingkup Pembelajaran
Keruangan dan konektivitas antar ruang dan waktu: materi ini berkaitan dengan pemahaman terhadap kondisi sosial dan lingkungan alam serta kesejarahan dalam konteks lokal dan nasional. Materi ini juga terkait dengan pembelajaran tentang kondisi geografis Indonesia dan pengaruhnya terhadap aktivitas sosial, ekonomi. Perkembangan masyarakat Indonesia dari masa pra aksara, kerajaan-kerajaan di Nusantara. Interaksi, Sosialisasi, institusi sosial, dan dinamika sosial; materi ini berkaitan dengan pembentukan identitas diri, merefleksikan keberadaan diri di tengah keberagaman dan kelompok yang berbeda-beda. Kegiatan manusia dalam memenuhi kebutuhannya: materi ini berkaitan tentang peran diri, masyarakat serta negara dalam memenuhi kebutuhan bersama. Siswa menganalisis sejarah manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
2. Elemen Keterampilan Proses
Siswa melakukan berbagai kegiatan yang mendukung tercapainya keterampilan proses yang dibutuhkan untuk mempelajari dan menyelesaikan pembelajaran IPS kelas 7 antara lain: mengamati, menginvestigasi/ menyelidiki, menganalisis, merencanakan, menggambar, berdiskusi,  menceritakan, membuat laporan tertulis sederhana, dan mempresentasikan.
C. CAPAIAN PEMBELAJARAN 1 : 
Memahami keberadaan diri dan keluarga di tengah lingkungan sosial
1. Pengantar
Alur dan tujuan pembelajaran 1 ini membangun pemahaman siswa tentang arti penting mengenal dan memahami diri sendiri, keluarga dan kerabat terdekat serta lingkungan sekitarnya. Siswa belajar tentang silsilah diri dan keluarganya serta tokoh lokal ternama ataupun tradisi setempat yang sudah diketahui secara turun-temurun. Siswa juga dapat memahami bahwa manusia adalah makhluk sosial sehingga penting untuk bersosialisasi dengan orang lain yang diwujudakan dalam bentuk “Aksi Sosial” bagi masyarakat setempat di mana siswa tersebut bertempat tinggal atau bersekolah.
2. Pertanyaan pembimbing/ pemantik: 
Faktor-faktor penting apa yang bisa mempengaruhi kemampuan kita untuk memahami diri dan lingkungan sekitar kita ?
3. Pemahaman bermakna
[bookmark: _Hlk107463464]Konsep utama : Keberagaman, Budaya, Sumber daya, Identitas diri, Skala, Interaksi, Nilai, Norma, Kelangkaan, Kerjasama, Proses
Variasi:
a. Menuangkan informasi yang diperoleh dari keluarganya ke dalam bentuk pohon keluarga yang disajikan dengan kreatifitas pemanfataan aplikasi Pohon Keluarga secara mandiri
b. Melakukan riset sederhana tentang tradisi dan tokoh lokal di mana siswa bertempat tinggal dan melaporkannya di depan kelas secara verbal.
b. Membuat laporan sederhana tentang bagaimana mengelola keuangan siswa dengan mengidentifikasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluarannya dan memproyeksikan jumlah yang bisa dicapai untuk dapat dipergunakan di masa yang akan datang
4. Kompetensi
a. Kemampuan berkomunikasi: berbagi informasi dengan para pendengar dan orang lain dengan menggunakan berbagai bentuk berbagai teknik komunikasi
b. Kemampuan sosial: bekerja sama dengan orang lain dalam bentuk mendengar pendapat dan memberikan pendapat dengan cara yang efektif
5. Tujuan pembelajaran
[bookmark: _Hlk107463256]1. Mampu membuat gambar pohon keluarga inti dan keluarga besar dari pihak bapak dan ibu
Kegiatan pembelajaran:
a. Siswa mencari informasi pengertian silsilah keluarga
b. Siswa  menyebutkan posisi dirinya dalam keluarga
c. Siswa mencari informasi tentang sejarah dan silsilah keluarga terdekat, inti dan besar, dari pihak bapak dan ibu
d. Siswa menganalisis peran dirinya dalam keluarga
[bookmark: _Hlk107315581]e. Siswa membuat laporan sejarah dan silsilah keluarga inti dan besar dalam bentuk “Pohon Keluarga” dengan menambahkan foto masing-masin anggota dalam sebuah kertas / papan / 3 dimensi (memanfaatkan pohon kering dan rantingnya) / digital (infografis / PPT / Canva) dengan menambahkan foto masing-masin anggota keluarga
f. Siswa mampu mempresentasikan hasil kepada rekannya secara langsung (melalui media on line bahkan dapat dibuat seperti nuansa mendongeng)
2.  Mampu menceritakan secara verbal tentang tradisi ataupun tokoh lokal yang berasal dari daerahnya dan bentuk-bentuk interaksi yang terjadi
Kegiatan pembelajaran:
a) Siswa mencari tahu tentang tradisi ataupun tokoh lokal terkenal dari daerahnya dengan membaca literatur sejarah, majalah, buku, internet, dan dan membandingkannya dengan informasi tentang tradisi ataupun tokoh lokal dari daerahnya yang di dapat dari informasi atau cerita yang disampaikan secara lisan dari masyarakat sekitar di mana siswa itu bertempat tinggal.
[bookmark: _Hlk107560266]b) Siswa membuat cerita singkat tertulis tentang tradisi ataupun tokoh lokal yang berasal dari daerahnya, dan pada akhirnya menceritakannya secara verbal di depan kelas.
c) Siswa memahami bentuk interaksi yang terjadi di masyarakat 
3.  Mampu memahami interaksi antarwilayah yang memiliki pengaruh yang  berbeda dengan wilayah lain.
Kegiatan pembelajaran:
a) Guru Bersama siswa berdiskusi tentang lokasi absolut, lokasi relatif beserta contohnya.
b) Guru dan siswa berdiskusi terkait dengan dampak dari  lokasi  absolut dan  relatif bagi kehidupan
4.  Siswa mampu memahami interaksi antarwilayah yang dapat memiliki pengaruh yang  berbeda dengan wilayah lain. 
Kegiatan pembelajaran:
- Guru Bersama siswa berdiskusi tentang lokasi absolut, lokasi relatif beserta contohnya
- Guru membagi siswa menjadi kelompok dengan anggota maksimal 4 orang
- Dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning siswa mengelola informasi dengan langkah-langkah sebagai berikut :
Stimulasi (Pemberian rangsangan)
-	Guru membimbing siswa untuk membuka aplikasi misalnya googlemap. Setelah itu siswa diminta menuliskan alamat mereka pada lembar kegiatan siswa 1
Mengidentifikasi masalah : 
-	Guru menunjukan artikel terkait lokasi  relatif pada lembar kerja siswa 2
-	Guru membimbing siswa untuk merumuskan pertanyaan terkait karakteristik lokasi  absolut dan  relatif.
-	Guru dan siswa berdiskusi terkait dengan dampak dari  lokasi  absolut dan  relatif bagi kehidupan
Mengumpulkan data
-	Dengan bimbingan guru siswa mengumpulkan informasi tentang absolut dan lokasi relatif 
Pengolahan data
-	Secara berkelompok siswa berdiskusi dengan menjawab pertanyaan 
· Apakah perbedaan lokasi absolut dan lokasi relatif 
· Apakah pengaruh lokasi relatif dalam kehidupan ?
· Mengapa lokasi relatif bersifat dinamis ?
· Mengapa lokasi absolut bersifat tetap ?
· Mengapa bisa terjadi kenaikan harga lahan disekitar bandara ?
Menarik kesimpulan 
- Siswa mempresentasikan   hasil analisi dan  diskusi dari  pertanyaan yang  dirumuskan.
- Guru siswa  memberikan kesimpulan dari  pertanyaan.
5.  Mampu menerangkan letak dan  luas wilayah Indonesia,  mengidentifikasi cuaca dan  iklim di Indonesia,  menganalisis kondisi geologis wilayah Indonesia.
Kegiatan pembelajaran:
Pertemuan 1 
- Guru Bersama siswa menyanyikan atau memutarkan video lagu berjudul “Indonesia Pusaka” Ciptaan Ismail Marzuki terutama yang menekankan pada lirik “ Indonesia sejak dulu kala, selalu di puja-puja bangsa, di sana tempat lahir beta”. Guru melakukan tanya jawab terkait lirik lagu Indonesia Pusaka. Sebagai contoh, mengapa sejak dulu Indonesia dipuja-puja bangsa (terkait  lirik  Indonesia sejak  dulu  kala,  selalu  di  puja-puja bangsa). Siswa difasilitasi guru  mengaitkan lirik lagu yang  dinyanyikan dengan kegiatan belajar.   Guru melanjutkan dengan memberikan motivasi agar  siswa mengetahui kondisi wilayah Indonesia dan menanamkan nilai-nilai untuk mencintai bangsa Indonesia
- Guru mengajak siswa untuk membaca materi dibuku siswa tentang kondisi wilayah Indonesia
- Guru membagi siswa berkelompok dengan anggota maksimal 4 orang
- Guru membimbing siswa untuk mengerjakan Lembar Kerja Siswa tentang letak Indonesia 
- Secara bergiliran setiap kelompok memperesentasikan hasil diskusinya
Pertemuan 2
- Guru mengajak siswa untuk mengingat kembali materi pada pertemuan yang lalu untuk memberikan pemahaman kepada siswa bahwa kondisi wilayah Indonesia memiliki peluang dan tantangan yang berdampak pada kehidupan
- Guru Bersama siswa melakukan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Problem Base Learning. 
Tahap 1: orientasi siswa pada masalah
a. Guru membimbing siswa  membentuk kelompok yang  terdiri dari  4 - 5  siswa.
b. Guru memberikan contoh artikel, gambar dan  data kejadian gempa bumi  di Yogyakarta pada tahun 2006 yang  menyebabkan korban jiwa sebagai masalah yang harus dipecahkan 
Tahap 2: mengorganisasi siswa untuk belajar
Guru mengarahkan siswa  untuk menyelesaikan tugas di Lembar Kerja Siswa 2
Tahap 3: membimbing penyelidikan kelompok
a. Guru membimbing siswa dalam mengumpulkan  informasi yang  relevan untuk pemecahan masalah.
b.  Siswa diarahkan mencari infomasi dari  berbagai sumber seperti internet dengan menggunakan HP siswa dengan mengakses https://www.youtube.com/watch?v =jAAvblBFjgU, jurnal ilmiah,  dan  buku pegangan siswa 
Tahap 4: mengembangkan dan menyajikan hasil  karya
a. Siswa  mengolah dan  memilah informasi yang  diperoleh untuk kemudian ditulis dalam laporan diskusi kelompok.
b. Setiap kelompok mengirimkan perwakilan untuk mempresentasikan hasil diskusi pemecahan masalah.
Tahap 5: menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
a.  Guru  membantu  siswa melakukan  analisis  dan    evaluasi mengenai materi peluang dan  tantangan kondisi wilayah Indonesia
b.  Guru dan  siswa  menyimpulkan laporan hasil diskusi
6.  Mampu mengidentifikasi komponen peta.  mampu menganalisis fungsi peta.
Kegiatan pembelajaran:
- guru menampilkan gambar ekspedisi pengiriman barang yang memanfaatkan teknologi peta digital untuk menghitung biaya, estimasi waktu, dan menemukan alamat tujuan. Guru menceritakan kepada siswa terkait pemanfaatan peta digital dalam berbagai aktivitas di era kemajuan teknologi saat ini. Siswa difasilitasi guru mengaitkan gambar dengan kegiatan belajar. Guru melanjutkan dengan  memberikan  motivasi agar   siswa   mengembangkan skill komunikatif, berpikir kritis, kreatif dan  kolaboratif.
-	Guru  menjelaskan  tentang  petunjuk  kerja   dan   tugas  dari   lembar amtivitas   individu  untum   mengidentiimasi  momponen   peta.  Kegiatan ini  dimaksudakan  untuk  memberikan  pemahaman  kepada  peta  yang baik  dilengkapi dengan berbagai komponen peta untuk memudahkan penggunanya  membaca  dan  menginterpretasikan  peta.  Proses  saling tukar hasil temuan siswa dapat  dilakukan dalam waktu singkat, kemudian guru melakukan tanya jawab dengan siswa terkait hasil identiimasi.
Mengidentifikasi Masalah
- Setelah siswa mengidentifikasi komponen peta berdasarkan gambar peta yang disajikan. Setelah itu, guru mendorong siswa mengajukan berbagai pertanyaan yang mengarah pada HOTS. 
Mengelola Informasi
- Siswa  mengolah informasi di bawah bimbingan guru. Kegiatan ini dilakukan secara individu dengan menerapkan model pembelajaran grup investigation. Berikut tahapan model pembelajaran grup investigation dalam pembelajaran pemahaman lokasi  melalui peta:
a. Guru membimbing siswa membagi kelompok yang  terdiri dari 3-5  siswa.
b. Guru membimbing siswa untuk menjawab pertanyaan pada lembar kerja siswa  mengenai komponen peta yang terdapat dalam Peta Kabupaten Boyolali, dan  pentingnya komponen peta.
c. Siswa melakukan diskusi dalam kelompok.
d. Guru menjadi fasilitator dengan cara berkeliling dari  kelompok satu ke kelompok lain untuk memberikan dorongan agar semua anggota kelompok berpartisipasi aktif
e.Masing-masing kelompok melaporkan hasil  diskusinya dalam bentuk inforgrais atau bentuk lainnya.
f. Guru memandu siswa mempresentasikan hasil diskusi. 
g. Guru menyimpulkan laporan hasil diskusi
h. Guru memberi tugas membuat gambar denah dari rumah menuju sekolah dengan memperhatikan komponen peta yang dapat dimasukan dalam gambar tersebut !
7. Mampu menjelaskan definisi sejarah lisan, mampu mengidentifikasi jenis-jenis sumber sejarah lisan
Kegiatan pembelajaran
- Guru   melakukan   tanya   jawab   dengan  siswa.   Contoh pertanyaan seperti cerita rakyat apa yang kalian ingat, yang pernah diceritaman oleh  orang tua  dan  guru kalian?  Bagaimana isi dari  cerita ramyat tersebut? Siswa guru  mengkaitkan video  atau gambar dengan kegiatan belajar.
- Guru menjelaskan tentang petunjuk kerja  dan  tugas dari  lembar kerja siswa  untuk   mengidentifikasi berbagai  cerita  rakyat  yang   ada   di Indonesia, daerah asal,  dan  hikmah dari  cerita rakyat tersebut. Kegiatan ini   dimaksudkan  untuk  memberikan  pemahaman  kepada  siswa bahwa cerita rakyat tersebut memiliki hikmah yang bisa dijadikan pelajaran dalam kehidupan. Proses saling  tukar hasil temuan siswa dapat  dilakukan dalam waktu singkat, kemudian guru melakukan tanya jawab dengan peserta didim termait hasil identifikasi.
- Bersama guru siswa melakukan diskusi untuk memahami sejarah lisan 
- Dengan bimbingan guru siswa memahami nilai-nilai luhur yang  berkaitan dengan nilai-nilai  budi  pekerti di lembar kerja siswa 1
- Siswa di bawah bimbingan guru menerapkan model pembelajaran resitasi. Materi  sejarah lisan dengan Langkah-langkah : 
Tahap Pemberian Tugas
- Guru  memberikan  tugas  dan   membimbing siswa untuk mengerjakan tugas sesuai dengan lembar kerja siswa 2
Tahap Pelaksanaan Tugas
- Guru  membimbing  siswauntuk  menjawab  pertanyaan seputar sejarah lisan  terutama mengenai cerita rakyat.
- Guru menjadi fasilitator dengan cara berkeliling untuk memberikan dorongan agar semua siswa mengerjakan tugas yang diberikan.
- Siswa mencatat hasil informasi yang  diperoleh.
Tahap Mempertanggung jawabkan Tugas
- Siswa  mengumpulkan hasil  laporan secara tertulis  dari hasil analisis informasi yang  didapat terkait materi sejarah lisan.
- Guru memastikan peserta mengerjakan tugas dengan baik
8. Mampu menjelaskan hakikat manusia sebagai makhluk social, mampu menjelaskan  hakikat  manusia  sebagai  makhluk  ekonomi  yang bermoral
Kegiatan pembelajaran
- Guru menampilkan gambar kegiatan bagi masker gratis dan gambar kasus penipuan penjualan masker di masa pandemi Covid-19. Guru menceritakan kepada siswa terkait aksi masyarakat yang membagikan masker gratis sebagai wujud tolong menolong sesama karena manusia sebagai makhluk sosial.  Sedangkan gambar kasus penipuan  penjualan masker merupakan  contoh  tindakan ekonomi yang 	tidak bermoral  karena  tidak jujur.  Siswa   difasilitasi guru mengaitkan gambar kelangkaan masker medis disinfektan, dan handsinitizer dengan kegiatan belajar. Guru melanjutkan dengan memberikan motivasi agar siswa mengembangkan skill komunkasi, berpikir kritis, kreatif dan  kolaboratif. 
- Guru menjelaskan tentang petunjuk kerja dan tugas dari lembar kerja siswa untuk mengidentiikasi contoh aktivitas yang mencerminkan manusia sebagai makhluk sosial dan ekonomi yang bermoral. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada siswa bahwa pentingnya manusia sebagai makhluk sosial dan ekonomi yang bermoral untuk menciptakan keamanan dan keharmonisan dalam hidup. Proses saling tukar hasil temuan siswa dapat dilakukan dalam waktu singkat, kemudian guru melakukan tanya jawab dengan siswa terkait hasil identiikasi.
- Siswa bersama guru mengidentiikasi Masalah
Setelah siswa mengidentifikasi contoh aktivitas yang mencerminkan  manusia sebagai makhluk sosial dan ekonomi yang bermoral, kemudian guru mendorong siswa mengajukan berbagai pertanyaan yang  mengarah pada HOTS. Beberapa pertanyaan yang diajukan misalnya Apa pentingnya manusia menjadi makhluk sosial dan ekonomi yang bermoral? 
- Siswa Mengelola Informasi
Siswa dapat mencari informasi terkait sosialisasi sosial melalui internet, buku, maupun sumber lain. Siswa mengolah informasi secara berkelompok di bawah bimbingan guru. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan model pembelajaran grup investigation. Berikut merupakan tahapan pembelajaran menggunakan model grup investigation:
· Guru membimbing siswa membagi kelompok. Satu kelompok terdiri dari 4-5 siswa.
· Guru mengarahkan siswa menjawab pertanyaan pada lembar kerja siswa mengenai contoh aktivitas manusia sebagai makhluk sosial dan ekonomi yang bermoral.
· Siswa melakukan diskusi dalam kelompok.
· Guru berkeliling pada setiap kelompok untuk memberikan dorongan agar semua anggota kelompok berpartisipasi aktif.
· Masing-masing kelompok melaporkan hasil diskusinya dalam bentuk inforgrais atau bentuk lainnya.
· Guru memandu siswa mempresentasikan hasil diskuisi.
· Guru menyimpulkan laporan hasil diskusi.
9. Mampu menerangkan hakikat sosialisasi. mampu mengidentiimasi agen-agen sosialisasi, mampu menganalisis proses sosialisasi
Kegiatan pembelajaran
- Siswa melihat gambar anak-anak yang sedang memainkan permainan tradisional. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa dan mengaitkan gambar dengan kegiatan belajar. Siswa difasilitasi guru  mengaitkan gambar dengan kegiatan belajar. Contoh  anak-anak  bermain permainan  tradisional yang   termasuk dalam agen sosialisasi
- Guru menginformasikan tujuan pembelajaran pertemuan 
- Guru menjelaskan tentang petunjuk kerja  dan  tugas dari  lembar aktivitas kelompok untuk   menganalisis masing-masing agen sosialisasi dalam pembentukan karakter Individu. kegiatan ini dimaksudakan untuk memberikan  pemahaman  kepada  siswa bahwa   agen-agen sosialisasi dapat  memengaruhi  karakter  setiap  individu. Proses  saling tukar hasil temuan siswa dapat  dilakukan dalam waktu singkat, kemudian guru melakukan tanya jawab dengan siswa terkait hasil identifimasi.
- Guru mendorong siswa mengajukan berbagai pertanyaan yang mengarah  pada  HOTS.  Beberapa  pertanyaan  yang  diajukan  misalnya agen sosialisasi manakah  yang  paling mempngaruhi karakter  individu? Bagaimana proses terjadinya sosialisasi?
- Siswa dapat mencari informasi terkait sosialisasi sosial melalui internet, buku, maupun sumber lain. Siswa mengolah informasi secara  berkelompok  di  bawah  bimbingan  guru.  Kegiatan  ini  dapat dilakukan secara bervariasi, misalnya dengan grup investigation. Berikut merupakan tahapan pembelajaran menggunakan model diskusi kelompok
- Guru membimbing siswa membagi kelompok yang  terdiri dari 3-4  siswa.
- Guru membimbing siswa untuk menjawab pertanyaan pada lembar aktivitas kelompok  mengenai pengaruh masing-masing agen sosialisasi dalam pembentukan karakter Individu
- Siswa melakukan diskusi dalam kelompok.
- Guru menjadi fasilitator dengan cara berkeliling dari  kelompok satu ke kelompok lain untuk memberikan dorongan agar semua anggota kelompok berpartisipasi aktif
- Masing-masing kelompok melaporkan hasil  diskusinya dalam bentuk inforgrais atau bentum lainnya.
-  Guru memandu siswa mempresentasikan hasil diskusi.
-  Guru menyimpulkan laporan hasil diskusi
10. Mampu menjelaskan nilai dan  norma. mampu mengidentiimasi jenis-jenis nilai dan  norma,  mampu menganalisis peranan nilai dan  norma dalam kehidupan
Kegiatan Pembelajaran
- Siswa melihat  tayangan  video  mengenai  harga tanaman yang mahal atau diluar kewajaran dari harga tanaman pada umumnya. Sebagai contoh tanaman Monstera Andansonii harganya bisa  mencapai jutaan hingga ratusan juta.  Meskipun mahal, tetapi masih ada orang yang bersedia membelinya. 
- Guru melakukan tanya jawab  dengan  peserta  didik,  misalnya  mengapa  ada  orang  yang bersedia membeli tanaman Monstera Andansonii dengan harga mahal dari  biasanya? Nilai  apa  yang  termandung dalam tanaman  sehingga orang bersedia untum membeli dengan harga mahal? Setelah itu guru mengaitkan video  dengan kegiatan belajar. Siswa  difasilitasi guru mengaitkan video  dengan kegiatan belajar. Contoh berita mengenai harga tanaman yang  mahal dapat diakses pada link berikut ini https://youtu.be/TXyoW4I2DfQ.
- Guru  menginformasikan  tujuan  pembelajaran  
- Guru menjelaskan tentang petunjuk kerja  dan  tugas dari  lembar aktivitas kelompok untuk menganalisis contoh pelanggaran norma. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada siswa bahwa nilai  dan  norma ada  sebagai salah satu pengendali tingkah laku. kehidupan  untuk  mewujudkan  kehidupan  yang  aman  dan  harmonis. Proses saling  tukar hasil  temuan siswa  dapat   dilakukan dalam waktu singkat, kemudian guru melakukan tanya jawab dengan siswa terkait hasil analisis.
Mengidentifikasi Masalah
- Setelah peserta didim mengidentifimasi contoh pelanggaran norma yang terdapat dalam lembar aktivitas kelompok. Setelah itu, guru mendorong siswa  mengajukan  berbagai  pertanyaan  yang  mengarah pada HOTS.  Beberapa pertanyaan  yang   diajukan misalnya jenis  norma apa yang  sanmsinya  paling ringan? Bagaimana peranan nilai dan  norma dalam mehidupan?
Mengelola Informasi
Secara berkelompok di bawah bimbingan guru siswa melakukan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning. Berikut merupakan tahapan kegiatan pembelajaran problem based learning:
- Guru membimbing siswa membagi kelompok yang  terdiri dari 3-5  siswa.
- Guru  menjelaskan  tugas  kelompok  yang   akan   dikerjakan  yaitu pemecahan masalah yang berkaitan dengan upaya mengatasi pelanggaran norma pada lembar kerja siswa.
- Hasil analisis yang telah dilakukan siswa disajikan dalam bentuk artikel sederhana.
- Perwakilan  dari  setiap  kelompok  mempresentasikan  hasil  analisis secara bergiliran.
- Siswa dari kelompok lain boleh memberikan komentar dan pertanyaan terkait hasil analisis tersebut.
- Guru membantu peserta didim untum melamuman relemsi terhadap hasil analisis pemecahan  masalah  mengenai  permasalahan  pelanggaran norma dan  upaya mengatasinya.
11. Mampu menganalisis faktor penyebab terjadinya interaksi antar wilayah, mampu mengemukakan contoh interaksi antar wilayah
Kegiatan Pembelajaran
- Guru bercerita  dan  menampilkan gambar makanan yang ada dalam piring. Komponen yang terdapat dalam makanan tersebut ada ikan asin, sambal, sayur, dan lain sebagainya. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa  terkait komponen apa  saja  yang terdapat  dalam piring makanan. Setelah siswa menjawab, guru kembali memberikan pertanyaan mengenai asal  wilayah dari komponen makanan tersebut. Misalnya, iman asin berasal dari wilayah? Jawabannya pesisir. Nasi  berasal dari  padi,  padi  biasa  ditanam di daerah?  Jawabannya dataran  rendah.  Sambal terbuat  dari  berbagai bahan seperti cabai dan tomat. Di mana cabai dan tomat biasa ditanam? Jawabannya di dataran tinggi. Contoh gambar berbagai komponen makanan dalam satu piring.
- Guru menjelaskan tentang petunjuk kerja dan  tugas dari  Lembar Kerja Siswa 1 untuk  mengidentifikasi mata pencaharian yang  dominan berdasarkan bentuk muka bumi.  Kegiatan  ini  bertujuan  memberikan pemahaman kepada siswa bahwa variasi bentuk muka bumi  dapat memengaruhi perbedaan mata pencaharian..
Siswa  Mengidentiikasi Masalah
-	Setelah peserta didim mengidentiimasi mata pencaharian yang  dominan berdasarkan bentuk muka bumi, selanjutnya guru mendorong siswa mengajukan berbagai pertanyaan yang mengarah pada HOTS. Beberapa pertanyaan yang  diajukan misalnya   bisa  terjadi perbedaan bentuk  muka bumi? Apa pengaruh perbedaan bentuk  muka bumi  dengan interaksi wilayah?.
Siswa Mengelola Informasi
- Siswa  mencari informasi terkait interaksi antar  ruang. Siswa dapat menggunakan internet, koran, maupun sumber lain. Kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan model pembelajaran seperti grup investigation. Berikut merupakan tahapan kegiatan grup  investigation:
· Guru membimbing siswa membagi kelompok yang  terdiri dari 4-6  siswa.
· Guru membimbing siswa  untuk menjawab pertanyaan dalam lembar kerja siswa.
· Siswa  melakukan  diskusi  dalam  kelompok  kecil  dan  guru menjadi fasilitator dengan cara berkeliling dari  kelompok satu ke kelompok lain untuk memberikan dorongan agar semua anggota kelompok berpartisipasi aktif.
· Masing-masing kelompok melaporkan hasil  diskusinya dalam bentuk inforgrais atau bentuk lainnya.
· Guru memandu siswa mempresentasikan hasil diskusi.
· Pada  akhir kegitan, guru menyimpulkan laporan hasil diskusi
12. Mampu membandingkan persamaan dan perbedaan  fenomena  lingkungan sekitar sebagai proses  geografis, memahami sejarah awal pembentukan bumi dan konsep interaksi manusia dengan alam sehingga dapat menambah wawasan mengenai  pembentukan  permukaan  bumi   dan   konsep  interaksi manusia dengan alam
Kegiatan Pembelajaran
- Guru  memberikan  apersepsi  mengenai  pembentukan  permukaan bumi dan pencemaran di muka bumi. Apersepsi dilakukan melalui tayangan  video, gambar, buku, atau peribahasa dan lainnya sesuai dengan kondisi sekolah yang berkenaan dengan interaksi manusia dan lingkungan sekitar.
- Guru  juga   menyampiakan  terkait  dengan  evaluasi  pembelajaran dengan menyampaikan teknik penilaian yang digunakan dalam materi ini.  Adapun teknik penilaiannya yaitu berupa tes  secara lisan  dan mengobservasi sikap  dari  siswa  selama proses pembelajaran.
- Guru membagi kelompok siswa  ke dalam kelompok-kelompok yang  berisi sekitar 4-5  orang.
- Siswa mengamati  gambar/video   mengenai  pembentukan permukaan bumi dan pencemaran yang ada di bumi. Siswa  kemudian diminta tanggapannya setelah mengamati gambar/video tersebut.
- Guru membagi tugas ke setiap kelompok dengan membagi lembar kerja siswa seperti pada aktivitas kelompok di buku  siswa  subtema  Berkenalan dengan Alam.
Siswa  mengidentifikasi masalah
- Guru menjelaskan mengenai lembar kerja siswa  di atas sebagai panduan  dalam  pembelajaran  materi  pembentukan  permukaan  bumi dan  pencemaran yang  ada  di permukaan bumi.  Metode yang  digunakan dapat berupa metode diskusi,. 
Siswa  Mencari dan Mengelola Informasi
- Siswa mengidentifikasi proses pembentukan bumi dan munculnya aktivitas kehidupan di bumi  serta pelestarian bumi  dilihat dari  pencemaran dari  air,  udara dan  tanah. Guru mendorong siswa  mengajukan berbagai pertanyaan yang mengarah kepada HOTS. Beberapa pertanyaan yang diajukan seperti yang  ada  di  lembar kerja  siswa   bagaimana makhluk hidup dapat muncul di permukaan bumi? Bagaimana makhluk hidup dapat mempertahankan diri dari berbagai keadaan alam pada zaman purba? Bagaimana pencemaran  udara dapat terjadi? Mengapa pencemaran air  dapat berbahaya bagi  tubuh kalian? dan  bagaimana cara kalian dapat menjaga bumi?
- Dengan berkelompok   siswa    menyelidiki   informasi   dari    berbagai sumber yang tersedia seperti jurnal, buku, surat kabar, majalah, dan internet untuk memperdalam tema yang mereka bahas. Guru dapat merekomendasikan buku yang tersedia diperpustakaan sekolah atau artikel ilmiah  yang  tersedia di  jurnal online atau artikel online yang dapat dipertanggung jawabkan misalnya Seperti contoh:   Welianto,ari. Pencemaran Lingkungan: Macam, Penyebabnya dan Dampaknya. Artikel Kompas. Diakses dari  https://www.kompas.com/skola/read/2020/02/06/090000969/ pencemaran-lingkungan-macam- penyebabnya-dan-dampamnya?page=all
- Siswa  mengolah informasi secara berkelompok di bawah bimbingan guru untuk menjawab lembar kerja yang  telah diberikan..
- Guru mengawasi dan  membimbing diskusi kelompok yang  sedang berlangsung.
- Guru memberikan kesempatan untuk mengpresentasikan hasil diskusinya
13. Mampu menjelaskan definisi kebutuhan, mampu mengidentifikasi jenis-jenis kebutuhan, mampu Menganalisis faktor-faktor yang  mempengaruhi kebutuhan.
Kegiatan Pembelajaran
- Siswa melihat tayangan video pengaruh pandemi Covid-19 terhadap belanja online kebutuhan pokok. Guru melakukan tanya jawab  dengan siswa  dan  mengaitkan  video  dengan kegiatan belajar.(  Contoh Video: Pandemi Covid-19, Belanja Online Kebutuhan Pokok  Jadi Pilihan. Tautan video:  https://youtu.be/ PPgUzL3v-4w)
- Siswa  difasilitasi guru   mengaitkan video dengan kegiatan belajar..
- Guru menjelaskan tentang petunjuk kerja dan tugas dari lembar kerja siswa 1 untuk mengidentifikasi jenis-jenis kebutuhan. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada siswa bahwa jenis kebutuhan setiap orang berbeda dan  bersifat dinamis karena ada  faktor- faktor yang memengaruhi kebutuhan manusia..
- Siswa mengidentifikasi jenis-jenis kebutuhannya, kemudian guru mendorong  siswa  mengajukan berbagai pertanyaan  yang mengarah pada HOTS. Beberapa pertanyaan yang  diajukan misalnya  Apa saja  faktor-faktor yang  memengaruhi kebutuhan manusia? Mengapa di masa Pandemi Covid-19 banyak belanja online meningkat?
- Siswa mengolah informasi secara berkelompok di bawah bimbingan guru. Kegiatan pembelajaran  dengan menggunakan  model  discovery  learning dengan langkah-langkah 
- Guru membimbing siswa membagi kelompok yang  terdiri dari  4-5  siswa.
- Setiap  kelompok  diberikan  contoh  kasus  data  mengenai  jumlah penduduk Indonesia dan  kerusakan lingkungan akibat tambang batu bata.
- Siswa  diminta untuk mengamati data peningkatan jumlah penduduk dan gambar kerusakan lingkungan akibat  tambang batu bata.
- Guru   memfasilitasi   siswa   untuk   merumuskan   masalah   terkait keterkaitan antara jumlah penduduk dengan kerusakan lingkungan akibat tambang batu bata.
- Setiap kelompok mengajukan dugaan jawaban terhadap hasil analisis keterkaitan jumlah penduduk kerusakan lingkungan akibat tambang batu bata.
- Masing-masing kelompok berdiskusi dan  mengumpulkan informasi dari berbagai sumber untuk membuktikan dugaan jawaban keterkaitan peningkatan  jumlah  penduduk  dan  gambar  kerusakan  lingkungan akibat tambang batu bata.
- Masing-masing kelompok mempresentasikan  hasil  diskusinya dalam bentuk infograis atau bentuk lainnya.
- Guru memandu siswa mempresentasikan hasil diskusi

D. CAPAIAN PEMBELAJARAN 2 : 
Memahami hubungan antara kondisi geografis daerah dengan karakteristik dan cara masyarakat beraktivitas.
1. Pengantar
Dalam pembelajaran 2 ini siswa lebih maju lagi dalam memahami lingkungan sekitarnya dengan melihat kembali sejarah manusia jaman Pra Aksara, bagaimana mereka hidup dan beraktifitas dan membandingkan aspek aspek kehidupan masa lampau seperti cara bertahan hidup (survival) mendapatkan makanan dan membuat tempat tinggal, cara berkomunikasi, cara berinteraksi dan bersosialisasi, dan lain-lain.
Siswa juga dapat memahami hubungan antara kondisi geografi suatu tempat atau daerah dengan bagaimana cara masyarakat di daerah tersebut melakukan kegiatan kehidupannya sehari-hari.
2. Pertanyaan pembimbing/ pemantik: 
Bagaimana kondisi geografis suatu daerah tertentu membentuk keunikan masyarakat termasuk  cara mereka dalam beraktifitas.
3. Pemahaman bermakna
	Konsep utama: Keberagaman, Budaya, Sumber daya, Identitas diri, Kausalitas (sebab-akibat)
	Variasi: Keterampilan berpikir dimulai dengan “menjelaskan” dan dilanjutkan dengan “analisis”.
4. Kompetensi
a..Kemampuan berkomunikasi: berbagi informasi dengan para pendengar dan orang lain dengan menggunakan berbagai bentuk media penyampaian 
b. Kemampuan Afektif: mampu mengelola pikiran dalam bentuk memotivasi diri,berpikiran positif, dan menghargai orang lain.
c. Kemampuan Refleksi: melakukan refleksi pembelajaran (1. Apa yang sudah saya pelajari hari ini, 2. Apa yang belum saya pahami?, 3. Apa yang harus saya tanyakan lagi?)
5. Tujuan pembelajaran
14. Mampu memahami konsep interaksi sosial manusia sehingga dapat menambah wawasan mengenai sosialisasi diri di masyarakat
Kegiatan pembelajaran
-	Siswa mengamati video mengenai interaksi masyarakat yang terjadi melalui  link berikut ini: https://www.youtube.com/watch?v=C0H6YgK7DAU&ab_ channel=DuoPejalan
- Siswa kemudian diminta tanggapannya setelah mengamati video tersebut. 
- Guru menjelaskan mengenai lembar kerja siswa 1 sebagai panduan dalam pembelajaran materi pembentukan permukaan bumi dan pencemaran yang ada di permukaan bumi. Metode yang digunakan  pada pertemuan  kali  ini  adalah jigsaw   sebagai inspirasi guru.
Siswa Mengidentifikasi Informasi
- Siswa mengidentifikasi  proses interaksi   sosial    masyarakat.   Guru   mendorong   peserta   didik mengajukan berbagai pertanyaan yang mengarah kepada HOTS. Beberapa pertanyaan yang diajukan seperti aktivitas di buku siswa subtema  2. Berkenalan dengan Masyarakat. Bagaimana syarat interaksi sosial walaupun kedua belah pihak belum pernah bertemu sebelumnya?
Siswa Mencari dan Mengelola Informasi
- Kelompok siswa  menyelidiki informasi dari  berbagai sumber yang tersedia seperti jurnal, buku, surat kabar, majalah, dan internet untuk memperdalam tema yang  mereka bahas.
- Siswa mencari informasi dari setiap kelompok inti mengenai tema yang  ditugaskan sesuai dengan tugas setiap kelompok.
- Siswa  yang  berasal dari  kelompok inti  disetiap kelompok, membentuk kelompok ahli dengan perwakilan dari  setiap kelompok.
Siswa  Mengidentiikasi Masalah
- Siswa menggali informasi sedalam-dalamnya mengenai tema- tema disetiap kelompok di kelompok ahli.
- Siswa  kembali ke  kelompok inti  untuk mengolah informasi secara berkelompok di bawah bimbingan guru untuk menjawab lembar kerja yang  telah diberikan.
- Guru mengawasi dan  membimbing diskusi kelompok.
Siswa Mereleksikan Kegiatan Pembelajaran
-  Siswa bersama-sama guru menyimpulkan dan  merleksikan mengenai interaksi sosial  di masyarkat.
- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pendapat atau pertanyaan.
-. Penguatan   dan    pengayaan   dilakukan   untuk   mengembangkan kompetensi siswa
15. Mampu membandingkan persamaan dan perbedaan  fenomena  lingkungan sekitar sebagai proses  geografis
Kegiatan Pembelajaran 
- Siswa  mengamati gambar/video, cerita pendek, artikel berita atau yang lainnya mengenai pencemaran yang ada di bumi atau guru berceramah dan menampilkan foto terkait pencemaran yang ada di sekitar sekolah. Siswa kemudian diminta tanggapannya setelah mengamati media tersebut.
- Guru membagi tugas ke  setiap kelompok seperti lembar kerja siswa subtema    pembiasaan diri   melestarikan lingkungan sebagai berikut.
- Guru menjelaskan mengenai lembar kerja siswa di atas sebagai panduan dalam pembelajaran materi pelestarian lingkungan hidup. Metode yang  digunakan pada pertemuan kali ini adalah problem based learning
Siswa  Mengidentiikasi Masalah
- Siswa kemudian  diminta  untuk   mengidentifikas  pencemaran dan  pelestarian dari  air, udara dan  tanah. Guru mendorong siswa mengajukan berbagai pertanyaan yang mengarah kepada HOTS. Beberapa pertanyaan yang  diajukan seperti bagaimana proses pencemaran terjadi di  air,  tanah, dan  udara? Bagaimana upaya pelestarian  lingmungan dari sumber daya  udara, air  dan  tanah? dan  bagaimana solusi malian dalam menerapkan konsep zero waste dilingmungan semitar?
Siswa Mencari dan mengolah Informasi
- Siswa  bersama kelompoknya mengumpulkan informasi dari praktek langsung di lingkungan sekitar sekolah.
- Siswa mengolah informasi secara berkelompok di bawah bimbingan guru untuk menjawab lembar kerja yang  telah diberikan.
- Guru mengawasi dan   membimbing diskusi kelompok yang  sedang berlangsung.
Siswa Merencanakan dan Mengembangkan Ide
- Siswa mengelola informasi  yang diberikan  dan mengembangkannya menjadi ide-ide melalui jawaban-jawaban pada lembar kerja.
- Siswa  membuat poster/gambar untuk presentasi dan  laporan kepada guru.
Siswa Mensosialisasikan Idenya
- Siswa  secara berkelompok mempresentasikan mengenai ide-idenya yang  telah dituangkan dalam bentuk poster atau gambar
- Siswa  melakukan interaksi tanya jawab  untuk memperdalam ide-ide dari  setiap kelompok.
Siswa Mereleksikan Kegiatan Pembelajaran
- Siswa bersama-sama guru menyimpulkan dan  merefleksikan mengenai upaya pelestarian bumi  yang  ada di sekitar sekolah.
- Guru bersama-sama siswa  menempelkan poster atau gambar di kelas.
- Penguatan   dan    pengayaan   dilakukan   untuk   mengembangkan kompetensi siswa
16. Mampu mengenal/mengidentifikasi kehidupan masyarakat masa Praaksara pada aspek sosial-ekonomi.
Kegiatan pembelajaran
- Siswa  mengamati gambar/video, cerita pendek, artikel berita atau yang lainnya mengenai zaman Praaksara. Siswa kemudian diminta tanggapannya setelah mengamati media tersebut.
- Guru membagi tugas ke setiap kelompok dengan membagi lembar kerja siswa  seperti  pada  aktivitas  kelompok di   buku   siswa  subtema 5. 
- Guru  menjelaskan  mengenai  lembar  kerja  siswa  di  atas sebagai panduan dalam pembelajaran materi pola interaksi manusia dan  lingkungan.  Metode  yang  digunakan  pada pertemuan kali ini adalah project based learning 
Siswa  Mengidentiikasi Masalah
-	Siswa mengidentifikasi  kehidupan zaman Praaksara di masa paleothikum, mesolithikum, neolithikum dan perundagian. Guru mendorong siswa mengajukan berbagai pertanyaan yang  mengarah kepada HOTS.  Beberapa pertanyaan yang diajukan seperti pada aktivitas di buku siswa sub subtema  masa berburu dan  mengumpulkan makanan, bagaimana cara manusia berburu dan  mengumpulman mamanan?  Bagaimana pembagian merja antara lami- lami dan  wanita di zaman Praamsara?
Siswa Mencari dan Mengelola Informasi
- Kelompok siswa  menyelidiki informasi dari  berbagai sumber yang tersedia seperti jurnal, buku, surat kabar, majalah, dan internet untuk memperdalam tema yang  mereka bahas.
- Siswa mengolah informasi secara berkelompok di bawah bimbingan guru untuk menjawab lembar kerja yang  telah diberikan.
- Guru mengawasi dan  membimbing diskusi kelompok.
Siswa Merencanakan dan Mengembangkan Ide
- Siswa  mengelola informasi yang  diberikan dan  mengembangkannya menjadi ide-ide melalui jawaban-jawaban pada lembar kerja.
- Siswa bersama  kelompok merencanakan  untuk  membuat majalah dinding berdasarkan pada lembar kerja siswa.
- Siswa membuat majalah dinding dari  media seperti papan atau kertas karton untuk presentasi dan  laporan kepada guru.
Siswa Mensosialisasikan Idenya
- Siswa  secara berkelompok mempresentasikan mengenai ide-idenya yang  telah dituangkan dalam bentuk majalah dinding.
- Siswa  melakukan interaksi tanya jawab  untuk memperdalam ide-ide dari  setiap kelompok dengan bimbingan guru.
Siswa Mereleksikan Kegiatan Pembelajaran
- Siswa bersama-sama guru menyimpulkan dan  merefleksikan mengenai pola  interaksi manusia dan  lingkungan sekitar.
-  Penguatan   dan     pengayaan   dilakukan   untuk    mengembangkan kompetensi siswa
17. Mampu menganalisis asal muasal bangsa Indonesia dan  persebaran bangsa Indonesia
Kegiatan pembelajaran
- Siswa  didik   mengamati  gambar/video,  artikel  berita  atau  yang lainnya  mengenai  asal  muasal  bangsa  Indonesia  dan  persebaran bangsa Indonesia. Siswa kemudian diminta tanggapannya setelah mengamati media tersebut.
- Guru membagi tugas ke setiap kelompok dengan seperti pada lembar kerja siswa kelompok subtema   leluhur bangsa Indonesia dan  diaspora bangsa Indonesia di buku  siswa sebagai berikut.
- Guru menjelaskan lembar kerja  siswa  di atas sebagai panduan dalam pembelajaran materi asal muasal leluhur bangsa Indonesia dan diaspora bangsa Indonesia. Metode yang  digunakan dapat berupa metode diskusi, dengan pendekatan  inkuiri 
Siswa  Mengidentiikasi Masalah
- Siswa memudian  mengidentifikasi yang mengarah kepada HOTS  seperti pada aktivitas di  buku  siswa subtema  leluhur bangsa Indonesia dan diaspora. Beberapa pertanyaan yang  diajukan seperti berikut;
 	Siswa Mencari dan Mengelola Informasi
- Kelompok siswa  menyelidiki informasi dari  berbagai sumber yang tersedia seperti jurnal, buku, surat kabar, majalah, dan internet untuk memperdalam tema yang  mereka bahas.
- Siswa mengolah informasi secara berkelompok di bawah bimbingan guru untuk mengumpulkan berbagai informasi.
- Guru mengawasi dan  membimbing diskusi kelompok yang  sedang berlangsung.
Siswa Merencanakan dan Mengembangkan Ide
- Siswa mengelola     informasi     yang      diberikan    dan mengembangkannya menjadi ide-ide melalui jawaban-jawaban pada lembar kerja.
- Siswa  membuat laporan berupa karya  ilmiah  seperti makalah dan  esai  atau karya  ilmiah  kepada guru.
18. Mampu menganalisis konsep pembangunan berkelanjutan, mengkritisi karakteristik pembangunan berkelanjutan, dan membuat ide-ide  dan  gagasan   berbasis   pembangunan berkelanjutan untuk lingkungan sekitar
Kegiatan Pembelajaran
- Siswa   mengamati  artikel  berita  mengenai konsep pembangunan berkelanjutan. link https://bappeda.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/pembangunan-berkelanjutan -1 
- Siswa diminta tanggapannya setelah mengamati media tersebut. 
- Guru  membagi tugas  ke   setiap  kelompok seperti  pada  aktivitas kelompok di subtema  tujuan pembangunan berkelanjutan 
- Guru menjelaskan mengenai lembar kerja siswa di atas sebagai panduan pembelajaran materi konsep pembangunan berkelanjutan, karakteristik pembangunan berkelanjutan, dan tujuan pembangunan berkelanjutan untuk lingkungan sekitar. Metode yang digunakan dapat berupa  metode  discovery learning guru.
Siswa Mengidentiikasi Masalah
- Siswa mengidentifikasi konsep pembangunan berkelanjutan. Guru mendorong siswa mengajukan berbagai pertanyaan yang  mengarah kepada HOTS. Beberapa pertanyaan seperti bagaimana monsep pembangunan bermelanjutan? Bagaimana karakteristik  pembangunan berkelanjutan?  dan   bagaimana tujuan dari pembanguan berkelanjutan?
Siswa Mencari dan Mengelola Informasi
- Siswa Bersama dengan kelompoknya menyelidiki informasi dari  berbagai sumber yang tersedia seperti jurnal, buku, surat kabar, majalah, dan internet untuk memperdalam tema yang  mereka bahas.
- Siswa mengolah informasi secara berkelompok di bawah bimbingan guru untuk mengumpulkan berbagai informasi.
- Guru mengawasi dan   membimbing diskusi kelompok yang   sedang berlangsung.
Siswa Merencanakan dan Mengembangkan Ide
- Siswa mengelola     informasi     yang      diberikan    dan mengembangkannya menjadi ide-ide melalui jawaban-jawaban pada lembar kerja.
- Siswa  membuat laporan berupa esai  atau karya  ilmiah  kepada guru.
Siswa Mensosialisasikan Idenya
- Siswa   sesuai dengan  waktu dapat  mempresentasikan  hasil diskusinya dengan teman-teman sekelompoknya.
- Guru membimbing dan  mengawasi jalannya diskusi.
19. Mampu membuat langkah pencegahan kelangkaan sumber daya dan menganalisis kebutuhan manusia yang tidak  terbatas
Kegiatan Pembelajaran
- Siswa mengamati  video yang lainnya mengenai langkah pencegahan kelangkaan sumber daya dan masalah ekonomi. Siswa kemudian diminta tanggapannya setelah mengamati media tersebut. Kanal  YouTube. Viki Aria Setiaji, Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia, from: https://www.youtube.com/watch?v=VesOYf4K3-g&ab_channel=VikiAriSeti aji.
- Guru membagi tugas  ke  setiap kelompok seperti  lembar kerja siswa di subtema  kelangkaan sumber daya  alam.
- Siswa secara bergiliran mempresentasikan hasil diskusinya dengan teman-teman sekelompoknya.
- Guru membimbing dan  mengawasi jalannya diskusi.

8. JUMLAH JAM PELAJARAN: MIN 38 JAM PELAJARAN 
a. TP 1  	: 4 JP
b. TP 2 	: 2 JP
c. TP 3 	: 4 JP
d. TP 4 	: 2 JP
e. TP 5 	: 2 JP
[bookmark: _Hlk109157365]f.  TP 6 	: 2 JP
g. TP 7 	; 2 JP
h. TP 8 	: 2 JP
i. TP 9	: 4 JP
j. TP 10 	: 4 JP
k. TP 11	: 2 JP
l. TP 12	: 2 JP
m. TP 13 	: 2 JP
n. TP 14 	: 6 JP
o. TP 15 	: 2 JP
p. TP 16 	: 2 JP
q. TP 17 	: 4 JP
r. TP 18 	: 4 JP
s. TP 19 	: 4 JP
9. Glosarium: 
Sumber daya, Kebutuhan, Interaksi, Tradisi, Budaya, Pendapatan, Pengeluaran, Nilai sosial, Norma sosial, Surplus, Defisit
10. RUANG LINGKUP MATERI PELAJARAN IPS 
a. Siswa belajar sejarah terkait dengan “tradisi” dan “tokoh” lokal dari daerahnya. 
b. Siswa melakukan investigasi terhadap tradisi dan tokoh lokal dari daerah asalnya yang sampaikan secara lisan, dari “mulut ke mulut”, atau turun-temurun.
c. Siswa belajar cara berinteraksi dan berhubungan dengan orang-orang terdekatnya dan masyarakat di sekitarnya dengan menggunakan metode ataupun pendekatan komunikasi personal maupun kultural yang sesuai.
d. Siswa belajar mengenal lingkungan fisik terdekat, rumah dan lingkungan sekitarnya, serta tempat lain yang penting seperti sekolah, ataupun gedung pertemuan setempat. Mengetahui karakteristik populasi masyarakat di lingkungan terdekat sekitar siswa, dan menggambar denah, peta,  dengan skala tertentu dari suatu tempat di mana siswa itu berada (contoh: rumah, sekolah, kelurahan, dll.)
e. Siswa belajar tentang berbagai jenis keinginan dan kebutuhan manusia yang berbeda-beda dan cenderung tidak terbatas serta sumber daya atau faktor-faktor produksi yang terbatas yang menjadi bahan baku untuk dapat diolah menjadi alat “pemuas” atau “pemenuh” kebutuhan manusia tersebut berupa barang dan jasa.
f. Siswa juga belajar bahwa untuk dapat memenuhi kebutuhannya maka manusia juga harus bekerja sehingga mendapatkan penghasilan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan mereka dan belajar mengidentifikasi sumber-sumber penghasilan yang di dapat dari “bekerja” dan mengelola penghasilan tersebut untuk dapat digunakan dan dimanfaatkan di masa yang akan datang.




